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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT atas segala rahmat-Nya sehingga 

makalah ini dapat tersusun sampai dengan selesai. Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih 

terhadap bantuan dari pihak yang telah berkontribusi dengan memberikan sumbangan baik 

pikiran maupun materinya.  

Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha penyayang. Kami ucapkan 

puja dan puji syukur kepada Allah SWT. Karena berkat limpah rahmat dari- Nya kami dapat 

menyelesaikan Makalah tentang Persepsi ini.  

Makalah ini kami susun untuk memenuhi tugas mata kuliah Psikologi Lintas Budaya. 

Bagi kami sebagai penyusun merasa bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan 

makalah ini karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman Kami. Untuk itu kami sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi kesempurnaan makalah ini. 

 

 

 

 

Medan, 28 Oktober 2023 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Membahas mengenai budaya dapat diartikan membahas pada bidang sosial dan juga 

bidang individual. Bidang sosial karena budaya lahir ketika manusia bertemu dengan manusia 

lainnya dan membangun kehidupan bersama yang lebih dari sekedar pertemuan-pertemuan 

yang dilakukan hanya pada waktu tertentu saja. Kehidupan bersama tersebut meliputi aturan-

aturan, nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan hingga kadang sampai pada kepercayaan-

kepercayaan yang semuanya berpengaruh sekaligus menjadi kerangka perilaku dari individu-

individu yang masuk dalam kehidupan bersama. Semua tata nilai, perilaku, dan kepercayaan 

yang dimiliki sekelompok individu itulah yang disebut budaya. 

Menurut Andrean Eppink, culture atau kebudayaan mengandung keseluruhan pengertian, 

nilai, norma, ilmu pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-

lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang menjadi ciri khas suatu 

masyarakat. Setiap penduduk di dunia memiliki budaya yang berbeda-beda dengan ciri khas 

tertentu. 

Hubungan dan pengaruh budaya ini tentu sangat menentukan perbedaan dan persamaan 

persepsi atas proses berpikir seorang individu. Individu dibesarkan sesuai dengan nilai-nilai 

tertentu yang berlaku dalam masyarakatnya dan diturunkan secara turun-temurun. Nilai-nilai 

yang dianut inilah yang sangat menentukan bagaimana seseorang dapat mempersepsi objek-

objek yang ditangkap melalui proses kognisinya. Misalkan ketika ia menerima informasi 

tentang maraknya ibu-ibu yang bekerja sebagai wanita karier yang sukses dan secara tidak 

langsung keluarganya sedikit terbengkalai, maka seorang individu akan mempersepsikannya 

secara berbeda. Mungkin bagi sebagian orang yang masih menganut sistem budaya 

konvesional (seorang dengan budaya jawa namun masih memegang teguh ajaran budayanya) 

akan menganggap bahwa hal itu tidak dibenarkan menurut persepsinya. Seperti yang 

dijelaskan oleh Umar Kayam (2008) bahwa wanita merupakan teman belakang atau dalam 

bahasa jawa disebut sebagai kanca wingking yang merupakan pengembangan dialektika 



budaya adiluhung yaitu seorang yang bertugas menjaga nilai-nilai luhur di dalam rumah. Hal 

itu mungkin akan dipersepsi lain oleh orang dari latar belakang budaya yang berbeda. 

 

2.1 Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan persepsi? 

2. Apa saja jenis – jenis persepsi? 

3. Apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi? 

4. Bagaimana proses pembentukan persepsi? 

5. Apa hubungan persepsi dengan budaya? 

 

3.1 Tujuan  

1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan persepsi. 

2. Untuk mengetahui apa saja jenis – jenis dari persepsi. 

3. Untuk mengetahui apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi persepsi. 

4. Untuk mengetahui bagaimana proses terbentuknya persepsi. 

5. Untuk mengetahui apa hubungan antara persepsi dengan budaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

PEMBAHASAN 

 

1.2 Pengertian Persepsi 

  Dalam kamus besar persepsi adalah pengamatan penyusunan dorongan-dorongan dalam 

kesatuan-kesatuan, hal mengetahui, melalui indra tanggapan (indra) dan daya memahami. 

Oleh karena itu, kemampuan manusia untuk membedakan mengelompokkan dan 

memfokuskan yang ada dilingkungan mereka disebut sebagai kemampuan untuk 

mengorganisasikan pengamatan atau persepsi. 

 Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal dari bahasa 

Latin perception, dari percipere, yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi adalah 

pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan – hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi adalah memberikan makna pada 

stimulus inderawi (sensory stimuli). 

 Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa disebut proses sensoris. 

Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut diteruskan dan 

proses selanjutnya disebut proses persepsi. Proses tersebut mencakup pengindraan setelah 

informasi diterima oleh alat indra, informasi tersebut diolah dan diinterpretasikan menjadi 

sebuah persepsi yang sempurna. 

 Menurut Woodworth dan Marquis dalam Bimo berpendapat persepsi merupakan suatu 

proses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan adalah merupakan suatu proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat penerimaan yaitu alat indera. Namun proses 

tersebut tidak terhenti disitu saja, pada umumnya stimulus tersebut diteruskan oleh syaraf ke 

otak sebagai pusat susunan saraf, dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi, karena 

itu propses persepsi tidak dapat lepas dari proses pengindraan merupakan proses yang 

mendahului terjadinya persepsi. Proses pengindraan terjadinya setiap saat, yaitu pada waktu 

individu menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui alat indera. 



Menurut Slameto persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau 

informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 

hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan dengan indera yaitu indera 

penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan pencium. 

Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (1983:89), persepsi adalah kemampuan seseorang 

untuk mengorganisir suatu pengamatan, kemampuan tersebut antara lain: kemampuan untuk 

membedakan, kemampuan untuk mengelompokkan, dan kemampuan untuk memfokuskan. 

Oleh karena itu seseorang bisa saja memiliki persepsi yang berbeda, walaupun objeknya 

sama. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal sistem nilai dan ciri 

kepribadian individu yang bersangkutan. 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat bahwa persepsi di timbulkan oleh adanya 

rangsangan dari dalam diri individu maupun dari lingkungan yang diproses di dalam 

susunan syaraf dan otak. 

Sukmana menjelaskan, persepsi timbul selain akibat rangsangan Dari lingkungan, 

perspesi juga lebih merupakan proses yang terjadi pada struktur fisiologi dalam otak. 

Penangkapan tersebut biasanya dalam bentuk sensasi dan memori atau pengalaman dimasa 

lalu. 

2.2 Jenis – Jenis Persepsi  

a. Persepsi Objek  

Persepsi objek sesuai namanya akan merespon melalui lambang-lambang fisik yang 

tak bergerak dan menanggapi sesuatu dari luar diri. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

objek adalah: Latar belakang pengalaman, latar belakang budaya, latar belakang psikologis, 

Latar belakang nilai, keyakinan, dan harapan, kondisi faktual alat-alat panca indera. 

Contohnya : Terdapat obyek kulit pisang yang tergeletak di lantai, persepsinya yaitu Orang 

pertama hanya menyepelekan dan sekedar melihat itu sebagai sampah kulit pisang 

sedangkan orang kedua mulai menyadari ada bahaya, sehingga memutuskan untuk 

membuangnya. 

b. Persepsi Sosial  

Persepsi sosial akan merespon melalui lambang-lambang verbal dan nonverbal. 

Persepsi ini lebih efektif penyampaiannya, namun melibatkan banyak hal seperti perasaan, 



motif, harapan, dan sebagainya. Persepsi manusia atau sosial adalah proses menangkap arti 

kejadian-kejadian yang kita alami di lingkungan kita. Setiap orang memiliki gambaran 

berbeda-beda mengenai realitas di sekelilingnya. Contohnya : Orang Barat mandi dibak 

mandi milik orang Jawa, karena biasanya mandi dengan shower atau bathub, bukan dengan 

gayung. 

Ada beberapa prinsip penting mengenai persepsi sosial yaitu:  

1. Persepsi Berdasarkan Pengalaman : Merupakan persepsi manusia terhadap 

seseorang, objek, atau kejadian dan reaksi mereka terhadap hal-hal itu berdasarkan 

pengalaman masa lalu. 

2. Persepsi Bersifat Selektif : Setiap manusia sering mendapatkan rangsangan indrawi. 

Atensi kita pada suatu rangsangan merupakan faktor utama yang menentukan sifat 

selektif atas rangsangan tersebut. 

3. Persepsi Bersifat Dugaan : Terjadi karena data yang kita peroleh tidak lengkap 

sehingga proses persepsi yang bersifat dugaan ini memiliki suatu sudut pandang. 

4. Persepsi Bersifat Evaluatif : Kebanyakan dari kita mengatakan bahwa apa yang kita 

persepsikan itu adalah suatu yang nyata, tapi sejatinya kita mungkin masih 

meragukan persepsi tersebut sehingga masih perlu dievaluasi. 

5. Persepsi Bersifat Kontekstual : Maksudnya bahwa dari semua pengaruh dalam 

persepsi kita, konteks merupakan salah satu pengaruh yang paling kuat. Ketika kita 

melihat seseorang, konteks rangsangan sangat mempengaruhi persepsi kita. 

Contoh persepsi sosial : Orang Barat mandi di bak mandi milik orang Jawa, 

karena biasanya mandi dengan shower atau bathtub, bukan dengan gayung. Orang 

Barat tidak mengenal maaf-maafan pada hari Raya Idul Fitri.  

3.2 Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

 Dalam proses persepsi, banyak rangsangan yang masuk ke panca indra namun tidak 

semua rangsangan tersebut memiliki respon yang sama. Menurut Rhenald Kasali dalam 

buku Manajemen Public Relation dan Aplikasinya di Indonesia, persepsi ditentukan oleh 

faktor berikut: 

a. Latar Belakang Budaya 



Persepsi itu terkait oleh budaya. Bagaimana kita memaknai suatu pesan, objek, atau 

lingkungan bergantung pada sistem nilai yang kita anut. Semakin besar perbedaan budaya 

antara dua orang semakin besar pula perbedaan persepsinya. 

b. Pengalaman Masa Lalu 

Setiap individu umumnya pernah memiliki suatu pengalaman tertentu atas objek yang 

dibicarakan. Makin intensif hubungan antara objek tersebut dengan audiens, maka semakin 

banyak pengalaman yang dimiliki. Pengalaman masa lalu ini juga bisa diperkuat oleh 

informasi lain, seperti berita dan kejadian yang melanda objek. 

c. Nilai yang Dianut 

Setiap individu memiliki nilai yang dianut, mencakup kepercayaan dan kepuasan. Nilai 

ini berkaitan erat dengan normatif yang bersumber dari lingkungan. 

4.2 Proses Pembentukan Persepsi 

 Ada beberapa tahapan dalam proses terjadinya persepsi pada individu, yaitu obyek 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Berikut tahapan-

tahapan dalam proses terjadinya persepsi: 

a. Proses Fisik atau Kealaman 

Tanggapan tersebut dimulai dengan objek yang menimbulkan stimulus dan akhirnya 

stimulus itu mengenai alat indra atau reseptor. 

b. Proses Fisiologis 

Stimulus diterima oleh alat indera kemudian dilanjutkan oleh saraf sensorik ke otak. 

c. Proses Psikologis 

Proses yang terjadi dalam otak sehingga individu dapat menyadari apa yang dilihat 

dan didengar, sebagai suatu respon dari stimulus yang diterima. 

 

 



5.2 Hubungan Persepsi Dengan Budaya 

 Budaya memiliki pengaruh yang sangat besar pada persepsi, karena cara pandang 

seseorang atau persepsi sangat berhubungan dengan budaya. Hubungan antara persepsi dan 

budaya ini dipengaruhi oleh nilai moral atau keyakinan yang dipegang oleh budaya tersebut. 

Sehingga seseorang secara tidak langsung, seseorang akan menilai atau mempersepsikan 

sesuatu baik itu benar maupun salah menurut dengan nilai moral dan keyakinan yang ada 

dalam budayanya. Sama seperti gambar diatas. Mungkin budaya orang luar yang apabila 

terdapat acara festival maka mereka akan berpakaian unik, dan juga biasanya festival 

diadakan pada saat musim panas, sehingga mereka juga memakai pakaian yang terbuka. 

Dalam budaya luar negeri tidak mengenal bahwa pakaian yang vulgar merupakan hal yang 

tidak sopan, karena disana mereka terdapat beberapa musim dan hal ini membuat 

masyarakat sana berpakaian sesuai dengan musim. Apabila sedang musim dingin, maka 

mereka akan berpakaian yang sangat tebal atau mungkin mereka juga memakai jaket atau 

coat yang panjang dan juga sepatu boots agar tidak basah apabila terkena salju. Berbeda 

pada saat musim panas, disana mereka akan memakai pakaian terbuka. Tidak sedikit juga 

ada yang berjalan-jalan hanya menggunakan bikini dengan celana jeans. 

Hal tersebut berbeda apabila di Indonesia, yang mayoritas warga negaranya bergama 

muslim. Sehingga apabila memakai pakaian yang terbuka maka akan langsung banyak orang 

yang mengatakan bahwa pakaian tersebut sangat tidak sopan. Indonesia sendiri hanya 

memiliki dua musim, musim panas dan hujan. Sehingga perbedaan cara berpakaiannya 

adalah pada saat musim panas akan lebih banyak orang yang menggunakan pakaian dengan 

lengan pendek, sedangkan pada saat musim hujan banyak orang yang menggunakan pakaian 

lengan Panjang. Pakaian yang digunakan orang Indonesia sendiri juga seringkali tergolong 

sederhana, berbeda dengan orang luar. Sehingga perbedaan persepsi tentang cara berpakaian 

sangat berhubungan dengan budaya yang dianut oleh orang tersebut. 

 

 

 



BAB III 

PENUTUP 

1.3 Kesimpulan 

Persepsi budaya adalah bahwa setiap individu atau kelompok memiliki persepsi yang 

berbeda-beda terhadap budaya yang ada di sekitarnya. Persepsi budaya dapat dipengaruhi 

oleh faktor seperti pengalaman, agama, pendidikan, lingkungan sosial, dan media massa. 

Oleh karena itu, penting untuk menghormati dan menghargai keberagaman budaya serta 

menjaga kesetaraan dan keadilan dalam memperlakukan semua budaya yang berbeda. 
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